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RINGKASAN 

JOHANA BAPTISTA IDAWATI BANCIN. Inisiasi Tunas Pisang 

Sibolon (Musa  paradisiaca L.). Pada Media Murashige  dan Skoog (MS) Secara 

In Vitro dengan Penambahan Kinetin dan Napthalene Acetic Acid (NAA). Di 

bawah bimbingan NURDIN SITOHANG  . 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan kinetin 

dan NAA terhadap perkembangan eksplan pisang sibolon pada media Murashige 

dan Skoog (MS) secara in vitro, pada tahap inisiasi kultur.  

 Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium kultur jaringan Fakultas 

Pertanian, Universitas Katolik Santo Thomas Medan. Dilakukan pada bulan 

Desember 2024 sampai Juni 2025. 

 Penelitian ini menggunakan metode analisis yang bersifat deskriptif 

dengan pengamatan langsung secara visual. Perlakuan penelitian ini adalah 

pemberian kinetin dan NAA pada media Murashige dan Skoog, yang terdiri dari 4 

taraf konsentrasi yaitu: 

A0  = Tanpa zat pengatur tumbuh  

A1  = Kinetin dengan konsetrasi 1,5 ppm 

A2  = NAA dengan konsentrasi 1,5 ppm 

A3 = Kombinasi kinetin dengan konsentrasi 1,5 ppm dan NAA 

dengan konsentrasi 1,5 ppm 

 Masing -masing perlakuan terdiri dari 8 botol ulangan percobaan dengan 

demikian jumlah satuan percobaan adalah sebanyak 4x8=32 botol percobaan.  

Parameter yang  diamati tediri dari perkembangan eksplan (persentase hidup, 

pucuk eksplan, akar eksplan, akar dan pucuk eksplan, bonggol eksplan yang 

membesar,  eksplan stagnan, pencoklatan eksplan (browning), eksplan yang 

terkontaminasi (jamur, bakteri), dan eksplan mati. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa inisiasi tunas pisang sibolon pada 

Media Murashige dan Skoog (MS) secara in vitro tanpa penambahan zat pengatur 

tumbuh (A0) menghasilkan eksplan tunas pisang sibolon tumbuh 75%, dengan 

jumlah eksplan membentuk pucuk 3 botol, membentuk akar 2 botol dan 

membentuk akar dan pucuk (eksplan lengkap) 1 botol (12,5%). Penambahan 

kinetin (A1) menghasilkan tunas pisang sibolon tumbuh 75%, dengan jumlah 

eksplan membentuk pucuk 4 botol, membentuk akar 2 botol, dan membentuk akar 

dan pucuk (eksplan lengkap) 2 botol. Penambahan NAA (A2) menghasilkan 

eksplan tunas pisang sibolon tumbuh 62,5%, dengan jumlah eksplan membentuk 

pucuk 2 botol, membentuk akar 3 botol dan membentuk akar dan pucuk (eksplan 

lengkap) 2 botol. Penambahan kombinasi kinetin dan NAA (A3) menghasilkan 

eksplan tunas pisang sibolon tumbuh 75%, dengan jumlah eksplan membentuk 

pucuk 4 botol, membentuk akar 2 botol dan membentuk akar dan pucuk (eksplan 

lengkap) 2 botol.  
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